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» BANTUAN SOSIAL

Penerima Bansos Terlibat Judol, Bantuan Bisa Dicabut

WONOSARI—Dinas  Sosial
Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak (Dinsos P3A)
Gun ul siap mengklarifikasi
dan verifikasi terkait dengan adanya
dugaan penerima bantuan sosial
yang terlibat judi online (judol).

Pelaksanaan Klarifikasi dan
verifikasi itu harus didukung
dengan data yang benar-benar
akurat. Salah satunya diperkuat

bantuan harus dipergunakan sesuai
dengan peruntukannya.
Nurudin - mengakui sudah
membuat imbauan agar bantuan
dipergunakan untuk kegiatan yang
produktif atau setidaknya guna
memenuhi kebutuhan dasar.
Di sisi lain, juga ditekankan
bahwa bansos dilarang keras
untuk hal yang tidak produktif
seperti membeli rokok atau

dengan dengan penerima bansos
sesuai dengan by name by address.
“Informasi adanya penerima bansos
yang terlibat judol sudah kami
terima, tetapi sampai saat ini belum

- ada instruksi apa-apa kaitannya

dengan temuan tersebut. kalau
memang diperlukan, kami siap
mengklarifikasi dan memverifikasi,”
kata Sekretaris Dinas Sosial P3A
Gunungkidul, Nurudin Araniri,

kebutuhan lainnya yang tidak
sesuai peruntukan. “Janga.nkan
judel, untuk membeli rokok saja
tidak boleh. Kalau ketahuan, kami
siap mengusulkan agar penerima
bisa dicabut dari kelompok sasaran
penerima bantuan,” kata Nurudin.

Diberitakan, sebanyak 571.410
penerima bansos diduga terindikasi
menjadi pemain judel. Data itu
terungkap dari laporan Pusat

Rabu, 9 Juli 2025

Selasa (8/7).

Lantaran belum ada data resmi
tentang penerima bansos yang
terlibat judol, maka ia belum
bisa memastikan apakah ada
penerima asal Gunungkidul yang
masuk dalam daftar tersebut.
Kendati demikian, pihaknya
mengaku sudah melakukan
antisipasi saat penyaluran dengan
memberikan penekanan bahwa

Pelaporan dan Analisis Transaksi
{PPATK) bahwa Nomor
Induk Kependudukan (NIK) yang
bersangkutan terindikasi sebagai
penerima bantuan sosial (bansos)
sekaligus pemain judol.

Data diperoleh dengan menyamakan
laporan tahun 2024 dari total 28,4
juta NIK penerima bansos dan
9,7 juta NIK pemain judol. pavid
Kurniawan)




